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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas konstruksi hierarki gender dalam Tafsir al-Misbah 

karya M. Quraish Shihab atas QS al-Nisāʾ:34, dengan menggunakan pendekatan 

kritik wacana berbasis spektrum Karen Bauer. Ayat ini merupakan rujukan utama 

dalam narasi teologis mengenai relasi laki-laki dan perempuan dalam struktur sosial 

Islam. Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana tafsir Shihab membingkai 

posisi gender melalui diksi, strategi epistemik, dan justifikasi normatif yang 

digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir Shihab mempertahankan struktur 

hierarkis laki-laki atas perempuan sebagaimana diwariskan oleh tafsir abad 

pertengahan, terutama melalui makna qawwām dan faḍḍala. Namun, ia 

mengadaptasi narasi tersebut melalui pendekatan bahasa moral dan tanggung jawab 

sosial. Kepemimpinan laki-laki diposisikan bukan sebagai superioritas mutlak, 

tetapi sebagai bentuk amanah yang disertai beban psikososial dan ekonomi. Shihab 

juga membingkai perbedaan gender dalam kerangka fungsional dan menggunakan 

legitimasi ilmiah seperti psikologi dan biologi modern sebagai dasar argumentatif, 

bukan sekadar takdir teologis. 

Dengan menerapkan spektrum Bauer, penelitian ini menemukan bahwa tafsir 

ini tidak mereformasi struktur hierarki gender, tetapi mereduksi ekspresi dominasi 

melalui narasi etis. Oleh karena itu, posisi tafsir Shihab berada pada kategori 

konservatif-adaptif, di mana tradisi dijaga melalui cara-cara baru yang tampak 

egaliter, tetapi secara struktur tetap mempertahankan subordinasi perempuan. 

Tafsir, dalam hal ini, menjadi medan kompromi antara warisan otoritatif dan 

realitas kontemporer. 

Kata kunci: Hierarki gender, Tafsir al-Misbah, Quraish Shihab, QS al-Nisāʾ:34, 

kritik wacana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penafsiran al-Qur’an tentang relasi gender telah menjadi medan perdebatan 

yang dinamis sepanjang sejarah Islam. Beberapa ayat yang sering dikaitkan 

dengan konstruksi hierarki gender, seperti QS al-Nisāʾ:34, tidak hanya 

mencerminkan teks suci, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks sosial dan 

epistemologi mufassir pada berbagai periode sejarah.1 Tafsir abad pertengahan, 

yang dikembangkan oleh mufassir seperti al-Ṭabarī (w. 310 H), al-Rāzī (w. 606 

H), dan al-Qurṭubī (w. 671 H), sering dianggap sebagai referensi otoritatif 

dalam memahami ayat-ayat ini. Namun, tafsir mereka tidak bebas nilai, 

melainkan terbentuk dalam konteks sosial yang sangat patriarkal, yang 

kemudian menjadi fondasi epistemik bagi tradisi penafsiran selanjutnya.2 

Dalam bukunya Gender Hierarchy in the Qur’an (2015), Karen Bauer 

menunjukkan bagaimana mufassir abad pertengahan membangun struktur 

hierarkis dalam tafsir gender melalui berbagai pola argumentasi. Pola ini 

biasanya berawal dari pendekatan literal atau tekstual, di mana tafsir yang 

dianggap paling sahih adalah yang paling dekat dengan pemahaman generasi 

awal Islam. Pendekatan ini menempatkan teks sebagai otoritas utama dan 

 
1 Muhammad Zaheer Abbas dan Shamreeza Riaz. “Diversity of Interpretations Regarding 

Qawwam in Islamic Thought with Special Reference to Surah An-Nisa” 11 (2013). 
2 Karen Bauer. Gender Hierarchy in the Qurʼān: Medieval Interpretations, Modern 

Responses Cambridge Studies in Islamic Civilization (New York (N.Y.): Cambridge 

University Press, 2015), 5. 
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sering kali menolak interpretasi yang dianggap terlalu jauh dari makna literal.3 

Misalnya, al-Ṭabarī sering mengutamakan pendapat sahabat sebagai otoritas 

tanpa mempertanyakan relevansi sosialnya dalam konteks yang berbeda, 

sehingga membatasi ruang untuk pembacaan yang lebih egaliter.4 

Selain pendekatan tekstual, terdapat juga upaya untuk menegaskan hierarki 

gender melalui argumen yang berbasis pada kodrat alamiah. Dalam tradisi abad 

pertengahan, argumen ini sering dikaitkan dengan karakteristik maskulin, 

seperti kekuatan fisik, ketegasan, dan kemampuan memimpin, yang dianggap 

sebagai karakteristik alami laki-laki.5 Namun, dalam konteks modern, pola ini 

sering direformulasi dalam bahasa ilmiah, di mana fakta biologis tertentu 

digunakan untuk membenarkan peran dominan laki-laki.6 Pendekatan ini sering 

dikritik sebagai selektif, karena sains sendiri bersifat dinamis dan terus 

berkembang, sehingga argumen berbasis fakta sains tidak selalu konsisten 

dengan realitas sosial yang berubah. 

Pola-pola argumentasi yang telah disebutkan sebelumnya, termasuk 

pendekatan tekstual, argumen kodrat alamiah, dan penggunaan fakta sains, 

sering kali dibingkai dengan reformulasi bahasa yang lebih moderat dalam 

konteks modern. Reformulasi ini bukan sekadar perubahan istilah, tetapi juga 

upaya untuk menyesuaikan tafsir dengan perubahan sosial tanpa mengubah 

 
3 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 3. 
4 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 19. 
5 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 7. 
6 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 94. 
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struktur dasar hierarkisnya. Misalnya, kepemimpinan laki-laki yang 

sebelumnya dikaitkan dengan dominasi fisik, kini sering dipresentasikan 

sebagai perlindungan. Dengan demikian, struktur yang pada dasarnya vertikal 

tetap dipertahankan, tetapi dibungkus dengan retorika yang lebih humanis, 

seperti keadilan, harmoni, dan kesalingan. Meskipun terdengar lebih egaliter, 

strategi ini tetap mempertahankan hierarki tradisional dengan mengalihkan 

fokus dari dominasi eksplisit ke bentuk kepemimpinan yang dianggap lebih 

beradab dan bermoral.7 

Di era modern, beberapa mufassir tetap mempertahankan struktur hierarkis 

ini meskipun menggunakan bahasa yang lebih lunak dan kontekstual. Misalnya, 

Nasir Makarim Shirazi menunjukkan kecenderungan untuk mempertahankan 

peran laki-laki sebagai pemimpin rumah tangga dan pelindung perempuan, 

dengan argumen bahwa struktur ini sejalan dengan kodrat alamiah dan norma 

sosial yang dianggap universal.8 Pendekatannya lebih berfokus pada peran 

tradisional laki-laki sebagai penanggung jawab utama dalam rumah tangga, 

tanpa banyak membuka kemungkinan untuk peran kepemimpinan perempuan.9 

Dengan demikian, meskipun narasinya lebih halus dibandingkan mufassir abad 

pertengahan, substansi hierarkis dalam tafsir Shirazi tetap jelas. 

Di sisi lain, Muhammad Abduh (w. 1905), meskipun dikenal sebagai 

 
7 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 284. 
8 Nasir Makarim Shirazi. al-Amthal fī tafsīr kitāb Allah al-munzal vol. 3 6 (Beirut: 

Muʾassasat al-Biʿtha, 1990). 
9 Shahla Haeri. “Temporary Marriage and the State in Iran: An Islamic Discourse on 

Female Sexuality” Social Research 59, no. 1 (1992): 201–23. 
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reformis, mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dalam memahami terma 

qawwām dalam Al-Qur’an Abduh tetap mempertahankan posisi laki-laki 

sebagai pemimpin, tetapi dengan rambu-rambu moral yang lebih ketat dan 

pengakuan akan potensi perempuan untuk memimpin dalam konteks tertentu. 

Ia menekankan pentingnya musyawarah dalam hubungan suami-istri, sesuai 

perintah Allah untuk bermusyawarah dalam berbagai urusan keluarga.10 Bagi 

Abduh, kepemimpinan laki-laki bukanlah bentuk dominasi mutlak, tetapi 

tanggung jawab yang harus dilaksanakan dengan rasa takut kepada Allah dan 

pertimbangan moral yang dalam. Bahkan, beberapa fungsi qawwām dapat 

beralih kepada perempuan dalam situasi tertentu, jika kondisi sosial dan 

kebutuhan keluarga menuntutnya.11 Ini menunjukkan bahwa meskipun Abduh 

masih mempertahankan struktur hierarkis, ia mencoba menawarkan model 

hubungan yang lebih seimbang dan fleksibel dibandingkan dengan mufassir 

yang lebih konservatif. 

Di sisi lain, Amina Wadud (1999) berusaha membongkar struktur 

patriarkal ini dengan menawarkan tafsir yang menekankan prinsip keadilan dan 

kesetaraan, baik laki-laki maupun perempuan. Namun, seperti yang diingatkan 

oleh Hidayatullah (2014) dalam Feminist Edges of the Qur'an, pendekatan 

feminis seperti Wadud sering dianggap terlalu jauh dari prinsip dasar tafsir 

 
10 Muḥammad Abduh. Tafsīr al-Manār Rashīd Riḍā, vol. 3 (Cairo: Dār al-Manār, 1930). 
11 Charles Kurzman, ed. Modernist Islam, 1840-1940: a sourcebook (Oxford ; New York: 

Oxford University Press, 2002). 
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Islam, seperti otoritas teks, sanad, dan konsensus ulama.12 Ini menimbulkan 

pertanyaan apakah ide kesetaraan benar-benar ada dalam Al-Qur’an, atau 

merupakan ide yang dipaksakan oleh para feminis dan hanya sekedar 

apologetis dari para ulama yang mengaku menawarkan penafsiran inklusif. 

Dalam konteks ini, penelitian terhadap Tafsir al-Misbah karya Quraish 

Shihab menjadi sangat relevan. Meskipun kerap dikategorikan sebagai mufassir 

moderat yang mengusung pendekatan kontekstual, tafsir Shihab tidak 

sepenuhnya menanggalkan elemen-elemen struktur klasik yang berbasis pada 

tafsir abad pertengahan. Salah satu contoh konkret dapat ditemukan dalam 

penafsirannya atas QS al-Nisāʾ:34, khususnya pada konsep qawwām yang ia 

tafsirkan sebagai bentuk tanggung jawab laki-laki terhadap perempuan. 

Walaupun dimaknai sebagai kepemimpinan yang berbasis kasih sayang dan 

tanggung jawab moral, struktur relasi gender yang dihadirkan tetap 

mempertahankan relasi vertikal antara laki-laki dan perempuan. 

Dalam hal ini, posisi Shihab menjadi menarik untuk dianalisis dalam 

spektrum pemikiran tafsir gender yang merupakan bentuk reartikulasi dari 

tipologi Karen Bauer. Spektrum tersebut menggambarkan bagaimana para 

mufassir dalam sejarah intelektual Islam dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

kecenderungan: konservatif (yang mengadopsi pandangan hierarkis secara 

utuh), adaptif (yang menyesuaikan struktur lama dengan bahasa baru), dan 

 
12 Aysha A. Hidayatullah. Feminist Edges of the Qur’an (New York: Oxford University 

Press, 2014). 
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reformis (yang menolak struktur hierarkis dan menawarkan tafsir alternatif 

yang egaliter). Dalam konteks tersebut, Quraish Shihab tampaknya berada di 

spektrum tengah, yakni pada posisi adaptif, berdampingan dengan Muhammad 

Abduh namun tetap lebih dekat ke arah konservatif seperti Makarim Shirazi 

dibanding tokoh-tokoh reformis seperti Amina Wadud atau Asma Barlas. 

 

Gambar 1.1: Hipotesis Posisi Tafsir Gender Quraish Shihab dalam Spektrum 

Bauer (Konservatif–Adaptif–Reformis) 

Visualisasi spektrum ini (lihat: Gambar 1.1) disajikan sebagai hipotesis 

konseptual yang akan diuji sepanjang penelitian. Dengan kata lain, penelitian 

ini ingin mengonfirmasi apakah pendekatan adaptif yang digunakan Shihab 

merepresentasikan sebuah transisi metodologis menuju tafsir yang lebih 

egaliter, atau justru merupakan bentuk reproduksi struktur klasik yang 

dibungkus dalam narasi baru. Dengan menggunakan pendekatan kritik wacana 

serta kerangka konseptual dari Bauer, penelitian ini bertujuan untuk membedah 

dimensi epistemik dan naratif dalam tafsir Shihab, terutama menyangkut 

representasi relasi gender dalam ayat-ayat normatif. 

Berdasarkan uraian ini, penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana 

pengaruh tradisi penafsiran abad pertengahan terhadap tafsir Quraish Shihab 

dalam Tafsir al-Misbah, khususnya dalam melegitimasi hierarki gender. 

Dengan menggunakan kerangka analisis Bauer, penelitian ini akan 

mengidentifikasi pola-pola argumentasi yang digunakan Shihab untuk 
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memahami QS al-Nisāʾ:34, serta menilai apakah tafsir ini menunjukkan 

kecenderungan konservatif atau reformis dalam konteks tafsir gender 

kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh tradisi penafsiran abad pertengahan pada penafsiran 

Quraish Shihab 

2. Bagaimana Konstruksi Hierarki Gender dalam Tafsir al-Misbah atas QS. An-

Nisa: 34? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi Hierarki Gender dalam Tafsir Al-Misbah: Mengungkap 

elemen-elemen hierarki gender yang direfleksikan dalam tafsir QS An-Nisa: 

34 oleh Quraish Shihab, baik yang bersifat tradisional maupun yang telah 

disesuaikan dengan konteks modern. 

Manfaat Penelitian: 

1. Manfaat Teoretis: 

o Pengembangan Kajian Tafsir: Menambah wawasan dalam kajian tafsir 

Al-Qur’an, khususnya terkait QS An-Nisa: 34, dengan fokus pada 

hubungan antara tradisi abad pertengahan dan wacana gender modern. 

o Kontribusi pada Studi Gender dalam Islam: Memberikan perspektif 

baru mengenai hierarki gender dalam tafsir Mufassir Indonesia, dengan 
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menyoroti pengaruh tradisi abad pertengahan dan adaptasinya dalam 

tafsir modern. 

2. Manfaat Praktis: 

o Pemahaman Masyarakat tentang Relasi Gender: Memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan pemahaman masyarakat Muslim 

tentang konsep kepemimpinan laki-laki dalam keluarga sebagai bentuk 

tanggung jawab moral, bukan dominasi. 

o Kebijakan dan Advokasi Gender: Menjadi dasar pertimbangan bagi 

pembuat kebijakan dan aktivis dalam mendorong kesetaraan gender 

yang tetap berlandaskan pada nilai-nilai keislaman yang adil dan 

kontekstual. 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian terhadap hierarki gender dalam tafsir al-Qur’an telah menjadi tema 

penting dalam studi Islam kontemporer, khususnya dalam menganalisis 

bagaimana konstruksi sosial dan budaya memengaruhi penafsiran atas teks-teks 

keagamaan.13 Penelitian-penelitian sebelumnya banyak berfokus pada karya 

tafsir klasik dan mufassir Timur Tengah, dengan menyoroti bagaimana struktur 

patriarki tercermin dan dilegitimasi melalui penafsiran terhadap ayat-ayat relasi 

gender, terutama QS al-Nisāʾ:34.14 Berbagai pendekatan telah digunakan, 

 
13 “Bauer, K. (2013). Justifying the Genre: A Study of Introductions to Classical Works 

of Tafsīr. Aims, Methods and Contexts of Qur’anic Exegesis (2nd/8th–9th/15th Centuries), 35-

69.” t.t. 
14 Dikutip dari pengantar bukunya edisi revisi Asma Barlas. Believing women in Islam: 

unreading patriarchal interpretations of the Qur’an Revised edition (Austin: University of 

Texas Press, 2019). 
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mulai dari kritik tekstual, hermeneutika feminis, hingga pembacaan sosiologis. 

Namun, belum banyak kajian yang secara spesifik menelusuri bagaimana tafsir 

modern Indonesia, khususnya Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, 

membingkai ulang atau melestarikan struktur hierarki gender sebagaimana 

dikonstruksi dalam tafsir klasik. Oleh karena itu, tinjauan pustaka ini disusun 

untuk mengidentifikasi pola-pola penafsiran QS al-Nisāʾ:34 dalam tradisi tafsir 

klasik dan modern, serta mengevaluasi konstruksi hierarki gender yang muncul, 

sebagai landasan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana Quraish Shihab 

menafsirkan ayat tersebut melalui kerangka analisis Karen Bauer. 

Penelitian tentang hierarki gender dalam tafsir al-Qur’an banyak berakar 

pada kajian terhadap tradisi tafsir abad pertengahan. Tafsir periode ini 

berkembang dalam konteks sosial yang sangat patriarkal, yang secara alami 

membentuk cara pandang mufassir terhadap relasi gender.15 Karen Bauer 

dalam Gender Hierarchy in the Qur’an (2015) menunjukkan bahwa banyak 

mufassir periode ini, seperti Ibn Jarir al-Ṭabarī (w. 310 H), Fakhr al-Dīn al-

Rāzī (w. 606 H), dan al-Qurṭubī (w. 671 H), membangun tafsir yang 

menempatkan laki-laki sebagai pemimpin alami atas perempuan. Bauer 

menyoroti beberapa pola argumentasi yang digunakan untuk memperkuat 

 
15 Aisha Geissinger. Gendering the Classical Tradition of Quran Exegesis: Literary 

Representations and Textual Authority in Medieval Islam 2008. 
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hierarki ini, termasuk pendekatan literal terhadap teks, penggunaan kodrat 

alamiah, dan norma sosial yang dianggap universal pada waktu itu.16 

Misalnya, tafsir al-Ṭabarī sering kali mengandalkan narasi sahabat tanpa 

mempertimbangkan konteks sosial yang lebih luas, sehingga cenderung 

memperkuat struktur sosial hierarkis.17 Al-Rāzī, di sisi lain, menggunakan 

pendekatan yang lebih filosofis tetapi tetap menekankan peran laki-laki sebagai 

pemimpin dengan alasan kodrat alamiah seperti kekuatan fisik dan ketegasan.18 

Keduanya tidak mengembangkan kritik terhadap norma sosial patriarkal, 

bahkan menggunakannya sebagai fondasi argumentatif penafsiran. Ini 

menunjukkan bahwa tafsir klasik bukan hanya hasil pemahaman teks, tetapi 

juga refleksi dari struktur sosial yang dominan pada masa penyusunannya. 

Studi lain yang mendukung pembacaan Bauer ini adalah karya Geissinger 

(2008) dalam Gendering the Classical Tradition of Quran Exegesis, yang 

menunjukkan bagaimana konsep kepemimpinan laki-laki dalam keluarga 

dikonstruksi melalui narasi otoritas yang diperkuat dengan teks literal dan 

pemaknaan kontekstual yang selektif. Geissinger menekankan bahwa tafsir 

pada periode klasik bukan hanya produk pemahaman teks, tetapi juga refleksi 

 
16 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 19. 
17 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 3. 
18 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 59. 
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struktur sosial yang dominan pada masa itu, di mana narasi hierarkis secara 

sistematis dibentuk melalui teks.19 

Dalam konteks hukum Islam, Kecia Ali (2017) dalam Sexual Ethics and 

Islam memperluas analisis ini dengan menunjukkan bahwa norma sosial dan 

konstruksi gender dalam hukum Islam turut memperkuat bias tafsir. Ali 

berargumen bahwa banyak tradisi hukum Islam berkembang di bawah 

pengaruh norma patriarkal, sehingga memperkuat eksklusi perempuan dari 

otoritas penafsiran. Ini menunjukkan bahwa penafsiran gender dalam Islam 

bukan hanya persoalan teks, tetapi juga terkait erat dengan struktur sosial dan 

norma budaya yang mendominasi pada masa tertentu.20 

Mir-Hosseini (2013) dalam Muslim Legal Tradition and the Challenge of 

Gender menambahkan bahwa absennya suara perempuan dalam sejarah tafsir 

merupakan salah satu alasan utama mengapa hierarki gender tetap bertahan. Ia 

menyoroti bagaimana tradisi hukum Islam dan tafsir saling memperkuat dalam 

mempertahankan struktur hierarkis ini. Ini mempertegas bahwa tafsir bukan 

hanya produk interpretasi teks, tetapi juga representasi dari struktur sosial dan 

kekuasaan yang berakar dalam budaya patriarkal.21 

 
19 Aisha Geissinger. Gender and Muslim Construction of Exegetical Authority: A 

Rereading of the Classical Genre of Qur’ān Commentary Islamic History and Civilization, 

volume 117 (Boston Leiden: Brill, 2015). 
20 Kecia Ali. Sexual Ethics and Islam: Feminist Reflections on Qur’an, Hadith, and 

Jurisprudence Expanded&rev. ed., reprint (London: Oneworld Publ, 2017). 
21 Ziba Mir-Hosseini. “Muslim Legal Tradition and the Challenge of Gender Equality *” 

2014, https://api.semanticscholar.org/CorpusID:202236186. 
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Dalam konteks tafsir modern, beberapa mufassir mencoba melakukan 

reformasi dengan pendekatan yang lebih kontekstual. Kurzman (2002) 

mencatat bahwa tokoh seperti Muhammad Abduh (w. 1905) berusaha 

memperkenalkan tafsir yang lebih kontekstual dan rasional, meskipun tetap 

mempertahankan struktur dasar hierarki gender. Abduh mencoba 

menyeimbangkan nilai kesetaraan dan otoritas teks dengan menekankan 

pentingnya musyawarah dalam hubungan suami-istri, meskipun pada 

akhirnya tetap mengakui kepemimpinan laki-laki sebagai kodrat yang tidak 

bisa diabaikan sepenuhnya.22 

Di sisi lain, Ghiesari dkk. (2014) dalam analisisnya terhadap tafsir Nasir 

Makarim Shirazi menunjukkan bahwa meskipun tafsir Shirazi lebih moderat 

dalam gaya naratifnya, ia tetap mempertahankan struktur relasi gender yang 

hierarkis. Shirazi lebih menekankan peran laki-laki sebagai pelindung dan 

pemimpin, tanpa banyak membuka kemungkinan untuk peran kepemimpinan 

perempuan. Pendekatan ini masih sangat bergantung pada argumen kodrat 

alamiah, meskipun dikemas dalam bahasa yang lebih lunak dan kontekstual.23 

Amina Wadud, sebagai salah satu mufassir reformis modern, menawarkan 

pendekatan yang berbeda. Dalam Qur'an and Woman (1999), Wadud 

mengajukan pembacaan ulang teks yang secara eksplisit menolak hierarki 

 
22 Charles Kurzman, Modernist Islam, 1840-1940, hlm. 389. 
23 Esmaeil Ghiesari dkk. “Quran’s Vision toward Arab’s Social Culture in Age of 

Ignorance” Kuwait Chapter of Arabian Journal of Business and Management Review 3, no. 12 

(Agustus 2014): 279–88, https://doi.org/10.12816/0018832. 
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gender dan menekankan prinsip kesalingan.24 Pendekatannya diterima secara 

luas sebagai paradigma transformatif dalam kajian tafsir gender, meskipun juga 

menuai kritik dari kalangan konservatif yang menilai pendekatannya terlalu 

jauh dari prinsip dasar tafsir klasik.25 Namun, seperti yang diingatkan oleh 

Hidayatullah (2014) dalam Feminist Edges of the Qur'an, pendekatan feminis 

seperti Wadud berisiko mengabaikan prinsip-prinsip dasar metodologi tafsir 

Islam, seperti otoritas teks, sanad, dan konsensus ulama.26 

Meskipun banyak penelitian yang telah membahas pengaruh tradisi 

penafsiran abad pertengahan terkait wacana gender dalam modern, belum 

ditemukan penelitian yang secara sistematis menerapkan kerangka analisis 

Karen Bauer untuk membedah konstruksi hierarki gender dalam tafsir modern 

Indonesia. Belum ada yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana produk 

tafsir modern Indonesia seperti Tafsir al-Misbah mereproduksi, menyesuaikan, 

atau menolak struktur hierarki gender. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menerapkan kerangka 

Bauer untuk menganalisis tafsir QS al-Nisāʾ:34 dalam Tafsir al-Misbah dan 

menilai posisi tafsir ini dalam spektrum konservatif atau reformis dalam 

konteks tafsir gender kontemporer. 

 
24 Gisela Webb dan Amina Wadud. “Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from 

a Woman’s Perspective” Journal of Law and Religion 15, no. 1/2 (2000): 519, 

https://doi.org/10.2307/1051560. 
25 Seedat. “Islam, Feminism, and Islamic Feminism: Between Inadequacy and 

Inevitability” Journal of Feminist Studies in Religion 29, no. 2 (2013): 25, 

https://doi.org/10.2979/jfemistudreli.29.2.25. 
26 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an. 
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Berdasarkan penelusuran literatur terbaru, memang benar bahwa QS al-

Nisāʾ:34 sebagai objek kajian tafsir Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

telah banyak diteliti. Hampir semua pendekatan kajian, mulai dari tematik, 

linguistik, feministik, hingga hermeneutika kontekstual, telah digunakan untuk 

menelaah bagaimana tafsir tersebut membentuk, mempertahankan, atau bahkan 

mencoba mentransformasikan struktur relasi gender dalam Islam. Oleh karena 

itu, penting untuk mempertanyakan keunikan serta kontribusi pendekatan 

Karen Bauer dalam konteks ini agar tidak terjebak dalam repetisi analisis yang 

hanya berbeda istilah. 

Beberapa penelitian seperti oleh Resky et al. (2023) dan Hurriyah (2022) 

menekankan pada strategi Shihab dalam menyeimbangkan narasi tradisional 

dengan konteks modern.27 Mereka banyak menggunakan kerangka kesetaraan 

gender secara umum tanpa eksplorasi mendalam terhadap struktur wacana yang 

dikandung dalam narasi tafsir.28 Sementara itu, penelitian oleh Nasrullah dan 

Rahman (2024) melakukan perbandingan antara Shihab dan mufassir klasik 

seperti Ibnu Asyur atau Wahbah az-Zuhaili, tetapi fokus utama tetap pada 

eksplorasi isi bukan pada pendekatan kritis terhadap konstruksi makna dan 

otoritas tafsir itu sendiri.29 

 
27 Nai’matul Hurriyah. “Relasi Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Q.S. An Nisa’:34 

Analisis Qira’ah Mubadalah Faqihudin Abdul Kodir” (Undergraduate (S1) thesis, IAIN Kediri, 

2022). 
28 Muhammad Resky dkk. “Analisis Kesetaraan Gender Dalam Al-Qur’an” 6, no. 2 

(2023). 
29 Muhamad Nasrullah dkk. “Gender Equality in the Al-Qur’an Surah An-Nisa Verse 34 

(Comparative Study of Quraish Sihab and Ibn Asyur)” Adabuna : Jurnal Pendidikan dan 

Pemikiran 3, no. 2 (30 Mei 2024): 92–101, https://doi.org/10.38073/adabuna.v3i2.1517. 
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Pendekatan Karen Bauer memberikan tawaran yang berbeda karena tidak 

hanya menilai isi makna ayat secara normatif, tetapi juga bagaimana struktur 

bahasa dalam tafsir mereproduksi bentuk kekuasaan dan relasi sosial. Bauer 

menyoroti aspek “strategi wacana” para mufassir dalam merespons tuntutan 

modernitas. Inilah yang menjadi distingsi utama ketika pendekatan ini 

digunakan dalam menelaah tafsir al-Misbah. Dalam tafsir Quraish Shihab, 

struktur hierarki gender tidak dihapus, tetapi didaur ulang dengan diksi moral 

seperti tanggung jawab dan pelindung. Strategi seperti ini disebut Bauer 

sebagai bentuk neo traditionalize, yakni pelapisan ulang struktur lama dalam 

bentuk yang tampak baru, tanpa mendekonstruksi logika dasar patriarki.30 

Dengan demikian, kekuatan pendekatan Bauer tidak terletak pada apa yang 

ditafsirkan, tetapi bagaimana tafsir itu disampaikan dan strategi apa yang 

digunakan untuk mengafirmasi atau menyesuaikan tafsir terhadap ekspektasi 

sosial kontemporer. Ia melihat tafsir sebagai proses negosiasi antara otoritas 

teks, ekspektasi sosial, dan posisi epistemik mufassir, bukan hanya sebagai 

produk pemahaman normatif atas teks. Inilah yang membedakan pendekatan 

ini dari kebanyakan penelitian yang menitikberatkan pada isi normatif ayat atau 

eksplorasi terhadap dampak sosialnya. 

Maka dari itu, dengan memposisikan pendekatan Bauer sebagai kerangka 

utama, penelitian ini bukan hanya menyasar isi naratif dari QS al-Nisāʾ:34 

dalam Tafsir al-Misbah, tetapi juga memetakan strategi diskursif yang 

 
30 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 89. 
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digunakan Shihab dalam mempertahankan sekaligus menyesuaikan struktur 

klasik dalam wacana kontemporer. Ini menjawab kritik bahwa penelitian 

semacam ini sekadar pengulangan dengan istilah teknis baru, karena kerangka 

Bauer justru menawarkan perangkat analitis untuk menilai aspek performatif 

dan strategis dari tafsir, yang belum sepenuhnya disentuh oleh pendekatan-

pendekatan sebelumnya. 

E.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

analisis deskriptif-analitis untuk mengeksplorasi indikasi hierarki gender dalam 

penafsiran QS. An-Nisa: 34 dalam Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

Metode ini dipilih untuk menggali kedalaman interpretasi teks keagamaan 

dalam kaitannya dengan diskursus hierarki gender dan dinamika tradisi abad 

pertengahan serta modernitas. 

1. Pendekatan Kualitatif 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami bagaimana tafsir 

Quraish Shihab mengonstruksi hierarki gender dalam QS. An-Nisa: 34. 

Fokusnya adalah pada analisis hermeneutik terhadap teks Tafsir Al-Misbah, 

dengan memperhatikan pengaruh tradisi tafsir abad pertengahan dan 

respons terhadap kebutuhan sosial-budaya kontemporer. Pendekatan ini 
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memungkinkan peneliti untuk menangkap makna yang terbangun dalam 

teks sekaligus menggali wacana yang melingkupinya.31 

2. Sumber Data 

a. Data Primer: Data utama penelitian ini adalah teks Tafsir Al-Misbah 

yang menafsirkan QS. An-Nisa: 34 secara spesifik. Analisis akan 

dilakukan terhadap bagaimana Quraish Shihab menggunakan 

pendekatan kontekstual untuk menjustifikasi penafsirannya. 

b. Data Sekunder: Meliputi literatur ilmiah, buku, artikel, dan sumber-

sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. Ini mencakup kajian 

tentang patriarki, metodologi tafsir Al-Qur'an, dan teori gender dalam 

Islam. Sumber-sumber ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

teoretis yang mendalam serta pandangan kritis terhadap isu-isu yang dibahas. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research), 

dengan cara: 

• Membaca dan menelaah Tafsir Al-Misbah atas QS. An-Nisa: 34 serta 

teks terkait dari sumber primer dan sekunder. 

• Mengumpulkan literatur yang membahas tentang tafsir klasik dan 

modern, serta pendekatan teori yang relevan. 

 
31 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: RosdaKarya, 2006). 
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• Menelaah pembahasan dalam buku Karen Bauer untuk memahami 

kerangka analitis dan teoritisnya terkait interpretasi gender dalam tafsir. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis dalam beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1) Deskripsi: Mengidentifikasi struktur teks dan narasi dalam Tafsir Al-

Misbah atas QS. An-Nisa: 34. 

2) Interpretasi: Mengkaji bagaimana wacana tersebut membentuk makna 

gender dan relasi kuasa dalam tafsir. 

3) Eksplanasi: Menyambungkan penafsiran tersebut dengan konteks 

historis (abad pertengahan) serta perubahan dalam tafsir modern. 

4) Analisis Kritis: Menilai sejauh mana tafsir modern mempertahankan 

atau mereformulasi pola penafsiran dari tradisi tafsir klasik. 

F. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual dari Karen Bauer 

dalam Gender Hierarchy in the Qur’an: Medieval Interpretations, Modern 

Responses (2015) untuk mengkaji bagaimana struktur relasi gender dalam 

penafsiran al-Qur’an tidak hanya dibentuk oleh isi makna akhir dari sebuah 

tafsir, tetapi juga oleh pola argumentasi dan strategi epistemik yang 

melandasinya. Dalam karya tersebut, Bauer membedakan dua kecenderungan 
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utama dalam tafsir modern, yaitu modern conservative dan modern reformist.32 

Kategori ini tidak sekadar menunjukkan posisi mufassir terhadap kesetaraan 

gender, tetapi lebih penting lagi menunjukkan bagaimana mereka 

memperlakukan teks: apakah dengan mempertahankan posisi otoritatif dari 

warisan tradisi, atau merekonstruksi struktur yang ada. Kerangka ini tidak 

digunakan sebagai klasifikasi tertutup, melainkan sebagai alat untuk membaca 

struktur wacana dalam tafsir yang masih menampilkan hierarki, meskipun 

dalam narasi yang lebih lunak. 

Dalam pembacaan peneliti terhadap Bauer, tampak bahwa salah satu pola 

dominan dalam mempertahankan struktur gender tradisional adalah rujukan 

kepada otoritas teks dan tradisi.33 Dalam banyak tafsir klasik, termasuk pada 

abad pertengahan, pendapat para sahabat, tabi‘in, dan teks hadis dijadikan 

sebagai titik tolak untuk memahami posisi laki-laki dalam keluarga. Pola ini 

tidak hilang dalam tafsir modern; sebaliknya, ia kerap direproduksi dengan cara 

yang lebih senapas dengan isu konetemporer. Mufassir modern seperti 

Muhammad Abduh, misalnya, tetap memaknai qawwām sebagai posisi 

kepemimpinan laki-laki, tetapi istilah ini disampaikan dalam bingkai tanggung 

jawab, kewajiban moral, atau perlindungan terhadap perempuan.34 Reformulasi 

bahasa ini tidak serta-merta membongkar struktur relasi yang hierarkis, tetapi 

 
32 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 7. 
33 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 6. 
34 Muhammad Quraish Shihab. Tafsîr Al-Mishbâẖ : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

Qurʾan Cetakan V Tafsîr Al-Mishbâẖ : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qurʾan / M. Quraish 

Shihab 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 409. 
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menjadi strategi ekspresif agar tafsir tampak sejalan dengan nilai-nilai 

kesetaraan yang berkembang. Dalam konteks inilah penting untuk memahami 

bahwa perubahan bahasa tidak selalu beriringan dengan perubahan 

epistemologi. 

Selain itu, pola justifikasi melalui narasi kodrat alamiah juga sangat 

menonjol, baik dalam tafsir klasik maupun modern. Pada abad pertengahan, 

keunggulan laki-laki dijelaskan melalui narasi fitrah: laki-laki dianggap lebih 

kuat, lebih rasional, dan lebih pantas memimpin.35 Dalam tafsir modern, narasi 

serupa tetap hidup, namun disampaikan melalui kerangka yang terdengar 

ilmiah seperti kecenderungan biologis, psikologis, atau data sosial yang 

menunjukkan dominasi laki-laki dalam peran publik.36 Namun, penggunaan 

sains dalam konteks ini, sebagaimana yang peneliti pahami dari Bauer, bersifat 

selektif dan fungsional. Ia tidak didasarkan pada pendekatan ilmiah yang 

sistematis, tetapi digunakan sebagai pembenar yang memperhalus narasi 

hierarkis lama. Strategi ini memperkuat kesan bahwa struktur gender 

tradisional tetap dipertahankan, hanya saja dalam kemasan retoris yang lebih 

dapat diterima oleh audiens modern.37 

Reformulasi semacam ini, baik melalui perubahan istilah maupun 

pengemasan narasi dalam gaya ilmiah dan etik, merupakan bagian dari strategi 

diskursif mufassir modern yang ingin menjaga kesinambungan dengan tradisi 

 
35 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 37. 
36 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 236. 
37 Karen Bauer, Gender Hierarchy in the Qurʼān, hlm. 281. 
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tanpa tampak menolak perubahan sosial. Dalam konteks Tafsir al-Misbah, 

strategi ini menjadi penting untuk dianalisis, karena ia memungkinkan struktur 

tafsir klasik tetap hidup di dalam tafsir kontemporer, bukan sebagai 

pengulangan literal, melainkan melalui adaptasi yang tetap menyimpan fondasi 

yang sama. Maka, dengan menggunakan kerangka pemikiran Bauer, penelitian 

ini akan mengkaji bagaimana Quraish Shihab membentuk penafsirannya 

terhadap QS al-Nisāʾ:34: apakah ia secara substantif menantang struktur relasi 

gender patriarkal, atau justru mereproduksinya dalam bentuk narasi baru yang 

lebih sesuai dengan tuntutan zaman. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis untuk 

mengkaji konstruksi hierarki gender dalam penafsiran QS al-Nisāʾ:34 oleh 

Quraish Shihab. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan posisi 

persoalan dalam konteks studi tafsir gender kontemporer, khususnya 

bagaimana warisan tafsir abad pertengahan berpengaruh terhadap pola-pola 

penafsiran yang masih bertahan dalam tafsir modern. Penelitian ini berangkat 

dari perhatian terhadap dikotomi antara narasi kesetaraan dan struktur relasi 

kuasa yang tetap hierarkis, serta bagaimana tafsir seperti Tafsir al-Misbah 

menavigasi kompleksitas tersebut. Untuk menganalisisnya, penelitian ini 
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menggunakan kerangka Bauer yang memetakan berbagai bentuk respon 

mufassir terhadap struktur tafsir patriarkal, mulai dari adopsi, adaptasi, hingga 

penolakan. 

Bab kedua membahas landasan teori yang menguraikan konsep-konsep 

kunci dalam penelitian ini, khususnya tentang relasi gender dan konstruksi 

hierarki dalam tafsir al-Qur’an. Dibahas pula bagaimana tafsir berfungsi 

sebagai medium normatif dalam membentuk relasi sosial dan bagaimana 

warisan tafsir abad pertengahan secara historis mempengaruhi tafsir di era 

modern. Bagian penting dari bab ini adalah penguraian pendekatan Karen 

Bauer sebagai perangkat analitis utama dalam penelitian ini. Bauer tidak hanya 

mengidentifikasi pola-pola tafsir hierarkis, tetapi juga menunjukkan bagaimana 

pola tersebut bisa terus bertahan di dalam tafsir kontemporer, meskipun 

dikemas dengan bahasa yang tampak lebih egaliter. 

Bab ketiga merupakan pengantar terhadap Tafsir al-Misbah sebagai objek 

material penelitian. Di dalamnya dibahas latar belakang penulisan Tafsir al-

Misbah serta pendekatan tafsir yang digunakan oleh Quraish Shihab, yang 

berorientasi pada keterpaduan antara otoritas tradisi dan kebutuhan kontekstual 

modern. Penekanan diberikan pada pembacaan Shihab terhadap QS al-

Nisāʾ:34, khususnya tiga konsep utama yang sering menjadi perdebatan dalam 

diskursus gender, yaitu qawwām dan faḍḍala. Bagian ini memberikan 

gambaran tentang bagaimana struktur relasi gender dalam rumah tangga 

dipresentasikan dalam tafsir tersebut dan bagaimana Shihab menafsirkan relasi 
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itu melalui berbagai justifikasi sosial, moral, maupun referensi terhadap 

warisan ulama klasik. 

Bab keempat menyajikan analisis terhadap pola-pola argumentasi dan 

strategi wacana yang digunakan oleh Quraish Shihab dalam membingkai 

hierarki gender. Dengan menggunakan pendekatan Bauer, bab ini 

mengevaluasi apakah tafsir tersebut mereproduksi, mengadaptasi, atau 

mereformulasi struktur hierarkis tafsir klasik. Fokus analisis diarahkan pada 

reformulasi bahasa sebagai strategi pemaknaan teks yang lebih lunak tanpa 

merubah struktur hierarki. Kemudian legitimasi ilmiah sebagai adaptasi dari 

narasi kodrat alamiah yang sebelumnya digunakan mufassir abad pertengahan. 

Bagian akhir dari bab ini menempatkan Tafsir al-Misbah dalam spektrum tafsir 

gender modern sebagai bagian dari kategori modern conservative yang bersifat 

adaptif, yakni mempertahankan struktur hierarkis sambil menyesuaikan gaya 

dan narasinya dengan wacana zaman. 

Bab kelima memuat kesimpulan yang merangkum temuan utama sebagai 

jawaban atas rumusan masalah. Selain itu, disampaikan pula saran dan 

rekomendasi untuk pengembangan kajian tafsir gender di masa mendatang, 

dengan mendorong penggunaan pendekatan yang lebih variatif dan analisis 

yang lebih mendalam terhadap relasi kuasa dalam teks keagamaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap Tafsir al-Misbah atas QS al-Nisāʾ:34, 

dapat disimpulkan dua hal utama yang menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini: 

Pertama, tafsir Quraish Shihab atas ayat ini menunjukkan kesinambungan 

dengan tradisi penafsiran abad pertengahan, baik dari segi metode maupun 

struktur wacana. Shihab masih menjadikan laki-laki sebagai subjek aktif dalam 

struktur relasi keluarga, yang tercermin dalam pemaknaan istilah qawwāmūn 

sebagai “pemimpin” atau “penanggung jawab” atas perempuan. Keimasan laki-

laki diformulasikan sebagai tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan, 

memberikan perlindungan, serta membina rumah tangga. Struktur ini secara 

substantif mewarisi konstruksi tafsir klasik yang patriarkal. Namun demikian, 

Shihab tidak mengadopsinya secara mentah. Ia menunjukkan upaya adaptasi 

melalui pembacaan ulang yang selektif dan moderat. Dengan kata lain, ia tidak 

menolak kerangka klasik sepenuhnya, namun juga tidak menerima seluruhnya 

tanpa penyesuaian. 

Kedua, bentuk adaptasi tersebut terlihat dalam strategi penafsiran yang 

menekankan pada negosiasi makna. Misalnya, narasi bi-mā faḍḍala Llāh tidak 

dipahami sebagai klaim superioritas mutlak laki-laki atas perempuan, 
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melainkan dibingkai sebagai diferensiasi peran yang saling melengkapi. Laki-

laki memiliki kelebihan di satu sisi, namun juga memiliki kekurangan yang 

dilengkapi oleh kelebihan perempuan. Struktur fungsional ini ditopang oleh 

argumen berbasis ilmu pengetahuan modern, seperti psikologi, neurologi, dan 

biologi, yang digunakan untuk menjelaskan kecenderungan peran alami 

berdasarkan predisposisi tubuh dan karakter. Berbeda dengan mufassir abad 

pertengahan yang menjustifikasi struktur hierarkis melalui klaim kodrat atau 

hukum tetap, Shihab menggesernya ke dalam wilayah “tanggung jawab moral” 

dan “fungsi sosial.” Justifikasi biologis ini menjadi cara untuk 

mempertahankan struktur lama dalam narasi yang tampak egaliter, sehingga 

hierarki tetap dipertahankan, namun dengan legitimasi baru yang lebih 

kontekstual dan kompatibel dengan wacana kesetaraan. 

Dengan demikian, tafsir Quraish Shihab memperlihatkan strategi epistemik 

yang khas: mempertahankan kerangka klasik melalui adaptasi makna dan 

penggunaan wacana modern sebagai alat justifikasi. Strategi ini 

memperlihatkan posisi Shihab sebagai mufassir yang berdiri di antara dua 

kutub, antara pelestarian tradisi dan penyesuaian terhadap nilai-nilai 

kontemporer. 

B. Saran 

Pertama, bagi para mufassir kontemporer dan generasi mendatang, 

tantangan utama bukan hanya bagaimana mempertahankan warisan keilmuan 

masa lalu, tetapi juga bagaimana tidak terjebak dalam pengulangan tanpa 
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refleksi ataupun pembaruan tanpa kendali. Tafsir bukanlah ruang pembenaran 

bagi setiap keyakinan yang telah dimiliki, baik yang bercorak konservatif 

maupun reformis. Keduanya sama-sama memiliki kecenderungan untuk 

menundukkan makna teks, baik melalui penguatan struktur lama maupun 

melalui pemaksaan kerangka nilai modern yang belum tentu sesuai dengan 

semangat Al-Qur’an. 

Maka dari itu, penting bagi setiap mufassir untuk membangun kesadaran 

epistemik yang jujur. Tafsir yang bertanggung jawab adalah tafsir yang muncul 

dari keberanian memahami teks dalam kerendahan hati, bukan dalam 

superioritas agenda. Seorang mufassir perlu menjaga jarak kritis antara dirinya 

dan teks agar tidak menjadikan wahyu sebagai instrumen konfirmasi terhadap 

ideologi tertentu. Dalam hal ini, pendekatan hermeneutika reflektif menjadi 

signifikan: penafsiran yang tidak menafikan pengaruh latar belakang penafsir, 

namun justru menyadarinya sebagai ruang evaluasi etis. Dengan demikian, 

relasi antara penafsir, teks, dan realitas tidak lagi bersifat hegemonik, tetapi 

dialogis. 

Refleksi dari penelitian ini menunjukkan bahwa bahkan tafsir yang tampak 

moderat dan kompromis sekalipun tetap memiliki muatan wacana yang perlu 

dibaca secara kritis. Ini mengajarkan bahwa objektivitas dalam penafsiran 

bukanlah ketiadaan posisi, melainkan keterbukaan terhadap koreksi dan 

kesediaan menunda penilaian untuk memberi ruang pada makna teks itu 
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sendiri. Maka, saran ini bukan sekadar ditujukan kepada mufassir, tetapi juga 

kepada diri penulis sebagai bagian dari proses intelektual yang belum selesai.  

Kedua, bagi para akademisi dan peneliti dalam studi al-Qur’an, terutama 

yang bergerak di bidang tafsir dan gender, penting untuk meluaskan perspektif 

metodologis di luar kajian textual meaning ke arah discursive construction. 

Tafsir bukan hanya produk pemahaman terhadap teks, tetapi juga merupakan 

konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh konteks politik, budaya, dan psikologi 

penafsir. Pendekatan kritik wacana, sebagaimana diterapkan dalam studi ini, 

memungkinkan kita untuk membongkar struktur kuasa, formasi makna, serta 

retorika yang disisipkan dalam tafsir, bahkan ketika teks tampak netral atau 

moderat. 

Studi-studi mendatang diharapkan dapat memperkuat disiplin ini melalui 

pendekatan interdisipliner yang berakar pada ilmu tafsir klasik namun peka 

terhadap isu kontemporer. Dengan begitu, studi tafsir tidak hanya relevan 

secara teoretis, tetapi juga bermakna secara praksis dalam merespons dinamika 

sosial yang terus berkembang. 
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